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Abstract:  The purpose of this research is to improve student’s ability in solving fraction story question in 
mathematics learning on the fourth grade students of Sindon 2 State Elementary School, Ngemplak, Boyolali 
in academic year 2014/2015.	  This research is a classroom action research. This research is carried out in two 
cycles which each consisting of planning, action, observation and reflection. The subject of this research is 
the students in grade IV of State Elementary School Sindon 2, Ngemplak, Boyolali as many as 28 students. 
The data collection techniques are observation, interview and test. The data validated by data source 
triangulation and data gathering technique triangulation. The data analysis technique that used was 
descriptive comparative analysis which consist of four components, they are data processing, data display, 
data comparing, and verification. The result shows that the application of Problem Solving (PSL) method can 
improve the ability to solve fraction story question. 
 
Abstrak:. Penelitian ini  bertujuan untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal cerita 
pecahan pada pembelajaran matematika siswa kelas IV SD Negeri Sindon 2, Ngemplak, Boyolali tahun 
ajaran 2014/2015. Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian ini dilaksanakan 
dalam dua siklus, setiap siklus terdiri atas perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Subjek 
penelitian ini adalah siswa kelas IV SDN Sindon 2, Ngemplak, Boyolali yang terdiri dari 28 siswa. Teknik 
pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu observasi, wawancara, dan tes. Validitas data menggunakan 
triangulasi sumber, dan triangulasi teknik.	   Teknik analisis data yang digunakan adalah model analisis 
interaktif melalui reduksi data, sajian data, dan penarikan simpulan atau verifikasi.	    Hasilnya menunjukkan 
bahwa penggunaan metode Problem Solving Learning (PSL) dapat meningkatkan kemampuan 
menyelesaikan soal cerita pecahan. 
 
Kata kunci:  Kemampuan menyesaikan soal cerita pecahan,  Metode Problem Solving Learning (PSL) 
 
Pembelajaran matematika di Sekolah 
Dasar (SD) adalah kegiatan membelajarkan 
pemahaman konsep matematika dari guru 
kepada siswa yang dikemas secara terperin-
ci baik yang dilakukan di dalam kelas mau-
pun di luar kelas. Banyak konsep dari mate-
matika yang digunakan dalam pembelajaran  
lain. Hal ini membuat guru mengharuskan 
siswa paham setiap materi dan konsep yang 
disampaikan. Sifat matematika yang diajar-
kan pada tingkat Sekolah Dasar masih se-
derhana. 
Kesederhanaan konsep matematika di 
Sekolah Dasar diharapkan siswa dapat me-
nguasai setiap konsep dengan baik, sehing-
ga ketika siswa mencapai pendidikan ting-
kat lanjut siswa tidak akan kesulitan dalam 
mempelajari dan mendalami konsep mate-
matika yang semakin kompleks. Matemati-
ka sebagai salah satu mata pelajaran tetap di 
jenjang pendidikan mengharuskan setiap in-
san manusia untuk selalu mempelajari dan 
mengkaji setiap materi matematika. Kaitan-
nya dengan kehidupan manusia selalu diha-
dapkan dengan beberapa permasalahan. Sa-
lah satu dari berbagai masalah dalam kehi-
dupan sehari-hari dapat diselesaikan dengan 
konsep matematika.  
Konsep matematika dapat bersifat nu-
merik dan verbal. Numerik merupakan sua-
tu konsep matematika berupa bilangan atau 
angka. Sedangkan verbal suatu konsep ma-
tematika yang menggunakan kata-kata atau 
kalimat. Di mana siswa diminta untuk dapat 
menganalisis dahulu agar mendapatkan ka-
limat matematika dan dapat diselesaikan. 
Suatu soal dikatakan masalah bagi seseo-
rang apabila seseorang tersebut memahami 
soal tersebut tetapi belum mendapatkan so-
lusi penyelesainannya. Begitu juga soal di-
anggap masalah apabila seseorang tidak da-
pat memahami soal tersebut. 
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Pembelajaran akan dikatakan baik jika 
dalam proses pembelajarannya melibatkan 
siswa. Guru dapat melibatkan siswa dalam 
proses pembelajaran dengan mengaktifkan 
siswa. Siswa dapat aktif bertanya, berdina-
mika kelompok dan dapat berusaha menye-
lesaikan masalah dengan baik. Selain itu 
siswa juga memiliki pengalaman langsung 
apabila siswa dapat bekerja menemukan pe-
mecahan masalahnya. Pembelajaran mate-
matika di kelas hendaknya menekankan pa-
da keterkaitan konsep matematika dengan 
pengalaman anak sehari-hari.  
Bertolak dari hal tersebut,  guru yang 
masih menggunakan metode ceramah dan 
sekedar memberi contoh mengerjakan soal. 
Bahkan ketika guru di awal pembelajaran 
tidak melakukan apersepsi, langsung mem-
bacakan soal cerita dan menuliskan contoh 
penyelesaian dalam mengerjaan soal terse-
but. Kemudian siswa diminta untuk menca-
tat dan mencoba soal yang lain. Saat inilah 
siswa tidak dapat merasakan sendirinya da-
lam mengambil sebuah strategi dalam me-
nyelesaikan masalah.  
Hal tersebut menjadikan hasil belajar 
siswa kelas IV menjadi rendah. Di buktikan 
pencapaian hasil yang masih rendah. Hasil 
dari wawancara dengan guru kelas IV SD 
Negeri Sindon 2 mengatakan masih ban-
yak siswa yang mendapatkan nilai di bawah 
KKM. Dari 28 siswa hanya 11 siswa yang 
mendapatkan nilai di atas KKM dengan ke-
tuntasan klasikal 39,28%. Sedangkan seba-
nyak 17 atau 60,72% siswa masih menda-
patkan nilai di bawah KKM. Nilai KKM 
matematika adalah 64. 
Metode Problem Solving Learning 
(PSL) sebagai salah satu bentuk pembaha-
ruan dalam kegiatan pembelajaran dengan 
menggunakan metode yang lebih inovatif. 
Siswa dapat dengan mudah memahami arti 
dalam soal cerita pecahan. Selain aktif, kre-
atif dan inovatif berhubungan dengan ver-
bal matematika, diperlukan metode yang bi-
sa merangsang otak agar siswa dapat berpi-
kir kritis. Hanlie Murray, Alwyn Olivier, 
dan Piet Human dalam Huda (2013: 273) 
berpendapat bahwa Problem Solving Lear-
ning (PSL) sebagai salah satu dasar teoritis 
dari berbagai strategi pembelajaran yang 
menjadikan masalah (problem) sebagai isu 
utamanya. Dalam metode pembelajaran ini 
guru hanya menjadi motivator dan fasili-
tator. Siswa dapat menganalisis masalah pa-
da soal cerita pecahan adalah yang diketa-
hui dan yang ditanyakan. Apabila sudah di-
temukan maka siswa dapat membuat kali-
mat matematikanya. Sehingga siswa dapat 
memecahkan soal tersebut dengan konsep 
pecahan.  
Problem Solving Learning (PSL) me-
nekankan pada praktik (Huda 2013: 274). 
Semakin sering siswa melakukan latihan 
dalam menganalisis soal, semakin terbiasa 
dan mudah siswa menyelesaikan masalah 
khususnya dalam soal cerita matematika 
pada konsep pecahan. Dengan cara belajar 
yang baru, dengan siswa dapat terlibat lang-
sung membuat siswa akan merasa pembela-
jaran terasa berarti dan bermakna. Siswa 
mencari sendiri permasalahan dari soal ce-
rita dengan menyusun bagian yang diketa-
hui dan ditanyakan hingga menyusun kali-
mat matematika. Selain itu siswa juga dapat 
berlatih berpikir kritis dalam menemukan 
masalah sampai mencari solusi dalam pe-
mecahan masalah tersebut. Di harapkan sis-
wa mampu dalam memecahkan setiap per-
soalan yang sering terjadi dalam kehidupan 
sehari-hari. 
METODE 
Penelitian ini dilaksanakan di SD Ne-
geri Sindon 2, Ngemplak, Boyolali. Subjek 
penelitian ini adalah siswa kelas IV dengan 
jumlah siswa 28 yang terdiri dari 8 siswa 
laki-laki dan 20 siswa perempuan. Bentuk 
penelitian ini adalah penelitian tindakan ke-
las (PTK). Sumber data dalam penelitian ini 
terdiri dari sumber data primer meliputi na-
rasumber yaitu guru kelas IV dan data se-
kunder yaitu nilai mata pelajaran matemati-
ka pecahan, silabus matematika, RPP, do-
kumentasi dan hasil observasi aktivitas sis-
wa kelas IV. Teknik pengumpulan data de-
ngan teknik observasi/pengamatan wawan-
cara serta tes. Validitas data yang diguna-
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kan adalah triangulasi sumber dan triangu-
lasi teknik. Teknik analisis data mengguna-
kan analisis interaktif yang terdiri dari	   re-
duksi data, sajian data dan penarikan kesim-
pulan atau veryfikasi. Prosedur penelitian 
ini terdiri dari beberapa tahapan yaitu pe-
rencanaan, pelaksanaan tindakan, pengama-
tan/observasi refleksi 
HASIL 
Hasil dari penelitian ini menunjukkan 
adanya peningkatan pada setiap siklusnya. 
Pada kondisi awal atau pratindakan disim-
pulkan bahwa kemampuan siswa menyele-
saikan soal cerita pecahan pada siswa kelas 
IV SD Negeri Sindon 2, Ngemplak Boyo-
lali tahun ajaran 2014/2015 masih rendah. 
Data perolehan nilai kemampuan menyele-
saikan soal cerita pecahan pada pratindakan 
dapat dilihat pada tabel 1 sebagai berikut. 
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Data Nilai 
Kemampuan Menyelesaikan So-
al Cerita Pecahan pada Pra Tin-
dakan 
No Interval Frekuensi 
(fi) 
Persentase 
(%) 
1 20 – 33  1 4% 
2 34 – 47  5 14% 
3 48 – 61  11 43% 
4 62 – 75  7 25% 
5 76 – 89  2 7% 
6 90 – 103  2 7% 
  28 100% 
Nilai Terendah          : 20 
Nilai Tertinggi          : 90 
Rata-rata                   : 61,12 
KKM                        : 64 
Ketuntasan klasikal  : 39, 28% 
Berdasarkan data tabel 1, diketahui 
bahwa siswa yang tuntas memperoleh nilai 
mencapai KKM sebanyak 11 siswa dengan 
39,28%, sedangkan siswa yang mempero-
leh nilai di bawah KKM sebanyak 17 siswa 
atau 60,72% dengan nilai rata-rata 61,12.  
Pada siklus I setelah diterapkan me-
tode Problem Solving Learning (PSL) ke-
mampuan menyelsaikan soal cerita pecahan 
pada pembelajaran matematika mengalami 
peningkatan dibandingkan dengan nilai pra-
tindakan. Ketuntasan klasikal pada siklus I 
mencapai 64,29%. Data perolehan nilai ke-
mampuan menyelesaikan soal cerita peca-
han pada siklus I disajikan pada tabel 2 be-
rikut: 
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Data Nilai 
Kemampuan Menyelesaikan So-
al Cerita Pecahan pada Siklus I. 
No Interval Frekuensi 
(fi) 
Persentase 
(%) 
1 23 – 35  2 7.14% 
2 36 – 48  6 21.43% 
3 49 – 61  2 7.14% 
4 62 – 74  9 32.14% 
5 75 – 87  5 17.86% 
6 88 – 100  4 14.29% 
  28 100%  
Nilai Terendah          : 23 
Nilai Tertinggi          : 99 
Rata-rata                   : 64,75 
KKM                        : 64 
Ketuntasan klasikal  : 64,29% 
Pada siklus I terdapat 18 siswa yang 
tuntas atau 64,29% dan 10 siswa mempe-
roleh nilai di bawah KKM atau 42.86%. 
Pada siklus I nilai terendah adalah 23, nilai 
tertinggi adalah 99 dan rata-rata nilainya 
adalah 64,75. Ketuntasan pada indikator ki-
nerja belum tercapai, sehingga dilanjutkan 
ke siklus II. Hasil selengkapnya dapat di-
lihat pada Tabel 3 sebagai berikut. 
Tabel 3. Distribusi Frekuensi Data Nilai 
Kemampuan Menyelesaikan So-
al Cerita Pecahan pada Siklus 
II. 
No X F Persentase 
1 0 – 16 0 0.00% 
2 17 – 33 1 3.57% 
3 34 – 50 2 7.14% 
4 51 – 67  2 7.14% 
5 68 – 84 9 32.14% 
6 85 – 101 14 50.00% 
 28 100% 
Nilai Terendah          : 25 
Nilai Tertinggi          : 100 
Rata-rata                   : 79 
KKM                        : 64 
Ketuntasan klasikal  : 89,29% 
Setelah dilaksanakan tindakan siklus 
II data yang diperoleh menunjukkan bahwa 
terdapat 25 siswa atau 89,29% yang menda-
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patkan nilai di atas KKM, dan 3 siswa atau 
10,72% yang mendapatkan nilai di  bawah 
KKM. Nilai terendah 25, nilai tertinggi 100  
dengan nilai rata-rata  79,00. Hasil  nilai ke-
mampuan menyelesaikan soal cerita peca-
han siklus II meningkat dan sudah melebihi 
indikator ketuntasan yaitu 80%. Oleh kare-
na itu peneliti mengakhiri tindakan menye-
lesaikan soal cerita pecahan dalam pembe-
lajaran matematika. 
PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil pengamatan dan ha-
sil analisis data yang diperoleh, dari peneli-
tian ini bahwa penggunaan metode Problem 
Solving Learning (PSL) dapat meningkat-
kan kemampuan siswa dalam menyelsaikan 
soal cerita pecahan. 
Peningkatan data perkembangan nilai 
kemampuan soal cerita pecahan, nilai rata-
rata dan ketercapaian yang sebagaimana di-
jelaskan pada Tabel 4. 
 
Tabel 4. Perkembangan Nilai Kemam-
puan Menyelesaikan Soal Ce-
rita Pecahan pada Pra Tinda-
kan, Siklus I dan Siklus II 
 
Terlihat dari nilai rata-rata pada pra-
tindakan yaitu 61,12 meningkat pada siklus 
I menjadi 64,75, dan meningkat pada siklus 
II menjadi 79,00. Kemudian ketuntasan kla-
sikal kemampuan menyelesaikan soal cerita 
pecahan juga mengalami peningkatan dari 
pratindakan yang hanya 11 siswa mencapai 
KKM atau dengan ketuntasan klasikal se-
besar 39,28%, pada siklus I ketuntasan me-
ningkat menjadi 18 siswa atau 64,29%, dan 
pada siklus II meningkat  menjadi 25 siswa 
atau 89,29%. Peningkatan ini juga dibuk-
tikan dengan hasil observasi aktivitas siswa 
selama mengikuti proses pembelajaran dari 
siklus I mencapai rata-rata 2,65 dan me-
ningkat pada siklus II menjadi 3,45. 
Soal cerita menurut Winarni dan Har-
mini (2011: 122) bahwa soal matematika 
yang diungkapkan atau dinyatakan dengan 
kata-kata atau kalimat-kalimat dalam ben-
tuk cerita yang dikaitkan dengan kehidupan 
sehari-hari. Soal cerita pada penelitian ini 
adalah soal cerita pecahan  pada pembelaja-
ran matematika telah meningkat mencapai 
pada indikator ketuntasan yang telah dite-
tapkan. Peningkatan kemampuan menyele-
saikan soal cerita pecahan ini dihasilkan da-
ri penggunaan metode Problem solving Le-
arning (PSL) yang dapat dikaitkan dengan 
pendapat pendapat (Karatas, 2013) dalam 
International Electronic Journal of Elemen-
tary Education menyatakan Problem sol-
ving has an important role in mathematics 
teaching and it is also been the centre of 
mathematics programs Thus improving the 
students’ problem solving skills have been 
emphasized in the program of mathematic-
cal studies. Pemecahan masalah memiliki 
peran penting dalam pembelajaran matema-
tika juga menjadi pusat program matema-
tika sehingga dapat meningkatkan keteram-
pilan siswa dalam memecahkan suatu masa-
lah yang ditekankan dalam program belajar 
matematika. Senada dengan Shoimin (2012: 
126) yang mengemukakan pendapat bahwa 
problem solving learning merupakan kete-
rampilan yang meliputi kemampuan men-
cari informasi, menganalisis situasi dan me-
ngidentifikasi masalah dengan tujuan untuk 
menghasilkan solusi alternatif yang dapat 
mengambil suatu tindakan keputusan dalam  
mencapai sasaran.  
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian tindakan 
kelas yang telah dilaksanakan dalam dua si-
klus dapat disimpulkan bahwa penggunaan 
metode Problem Solving Learning (PSL) 
dapat meningkatkan kemampuan menyele-
saikan soal cerita pecahan pada pembelaja-
ran matematika siswa kelas IV SD Negeri 
Sindon 2, Ngemplak, Boyolali tahun ajaran 
2014/2015. Hal ini dibuktikan dengan me-
ningkatnya nilai kemampuan menyelesai-
kan soal cerita pecahan yaitu pada pratinda-
Keterangan Kondisi 
Awal  
Siklus I Siklus II 
Nilai Terendah 20 23 25 
Nilai Tertinggi 90 99 100 
Nilai Rata-rata 61,12 64,75 79,00 
Ketuntasan (%) 39, 28% 64,29% 89,29% 
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kan nilai rata-rata kemampuan menyelesai-
kan soal cerita pecahan pada siswa kelas IV 
adalah 61,12, pada siklus I meningkat men-
jadi 64,75, dan pada siklus II meningkat la-
gi menjadi 79,00. Ketuntasan kemampuan 
menyelesaikan soal cerita pecahan kelas IV 
pada pratindakan terdapat 11 siswa atau de-
ngan ketuntasan klasikal sebesar 39,28%, 
pada siklus I meningkat menjadi 18 siswa 
yang sudah mencapai KKM dengan ketun-
tasan klasikal yaitu sebesar 64,29%, kemu-
dian pada siklus II meningkat menjadi 25 
siswa atau dengan ketuntasan klasikal sebe-
sar 89,29%. 
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